BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Desa
Kampung Baru Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar

a. Letak Geografis Lokasi Penelitian
Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah yang berlokasi di JI. Handil Gayam Rt 02 Rw 01, Desa
Kampung Baru, Kecamatan Beruntung Baru, Kabupaten Banjar,

Kalimantan Selatan 70655.
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b. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah

Handil Gayam Desa Kampung Baru merupakan salah satu
pedesaan yang berlokasi di distrik kota Martapura dikenal sebagai
serambinya kota Mekkah atau disebut kota Intan, berada di Kabupaten
Banjar, Kalimantan selatan di Desa Kampung Baru inilah didirikan
sebuah yayasan pendidikan keagamaan yang berdiri pada tanggal 9
Mei 1985, diberi nama Pondok Pesantren Takhashush Diniyah,
berdasarkan gagasan dan ide KH. Abdan Hamid selaku pemimpin dan
pengasuh pondok pesantren serta bantuan dari dua orang santri
seniornya yaitu Ustaz M. Sya’rani (Alm) dan Ustaz Abul Hasan, dan
juga pastinya peran dari masyarakat umum dan pada khususnya
masyarakat di sekitar pondok pesantren.

Bermula dari tekad KH. Abdan Hamid untuk mengamalkan
ilmu pengetahuan agama yang beliau peroleh dari Pondok Pesantren
Darussalam Martapura, KH. Abdan Hamid sendiri lulusan tahun 1959.
la memulai mengajarkan pendidikan agamanya pada tahun 1983 saat
masih menjadi kepala sekolah Madrasah Ibtidaiyah Izharul Ulum 9
dan kini menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kampung Baru yang
berada 100 meter dari samping barat pondok pesantren saat ini. Beliau
merupakan pelopor pendirian Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
dengan menggunakan sistem pendidikan klasikal yang diterapkannya,

pada saat itu jumlah murid beliau hanya sebanyak 35 orang dengan
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memakai sebagian ruang kelas kosong untuk melakukan kegiatan
belajar mengajar.

Bersamaan pada siklus kehidupan dari waktu ke waktu seperti
air yang mengalir, santri dan santriwati yang menuntut ilmu di pondok
pesantren binaan KH. Abdan Hamid pun bertambah menjadi 102 orang
karena masyarakatnya sangat antusias dengan pendidikkan agama
untuk anak-anak mereka. Sistem Manajemen yang digunakan Pondok
Pesantren Takhashush Diniyah pada mulanya menggunakan sistem
manajemen tradisional. Manajemen ini pun terus berjalan sampai
tahun 2009, setelah beberapa tahun menggunakan sistem manajemen
tradisional kemudian berubah memakai sistem manajemen modern,
walaupun memakai sistem manajemen modern tetapi pengamilan
keputusan terakhir ada apa kebijakan pengasuh pondok bukan pada
hasil rapat.

Bermodalkan dari semangat yang tinggi dan keinginan yang
kuat lalu terlintaslah niat yang ikhlas untuk memberikan ilmu
pengetahuan agama yang relatif murah tapi bermutu untuk masyarakat
maka pada tanggal 9 Mei 1985 berdirilah sebuah bangunan yang
sangat sederhana yang terdiri 3 ruang kelas belajar, 1 ruang kantor
yang tiap ruangnya berukuran 6x7 meter persegi berada diatas tanah
persawahan berukuran 80%35 meter persegi pemberian salah satu
santri seniornya yaitu Ustaz M. Sya’rani (Alm), dan pondok pesantren

tersebut telah bersertifikat yayasan, sehingga pada tahun itu secara
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resmi berdirilah sebuah pondok pesantren yang mewah, bukan berarti
pondok pesantren mentereng dan besar, namun merupakan sebuah
pondok pesantren pesantren yang dikelilingi sawah dengan harapan

diberkahi oleh Allah SWT.

Kondisi Lingkungan Sosial

Pondok Pesantren Takhashush Diniyah terletak di wilayah
pertanian yang dipenuhi dengan tanaman padi milik masyarakat yang
membentang sejauh mata memandang. Rata-rata masyarakat di sekitar
pondok pesantren hanya memiliki pekerjaan sebagai petani, tentunya
tingkat penghasilan perkapitanya berada di bawah standar, meskipun
memiliki keadaan ekonomi yang tidak tentu tetapi nilai-nilai agama
sangat terlihat pada kehidupan sehari-hari, semua itu jelas terlihat di
masjid, langgar dan surau selalu dipenuhi oleh warga untuk melakukan
salat berjamaah dan sekaligus mengikuti pengajian agama yang

dilaksanakan di tempat tersebut.

. Visi dan Misi

1) Mendidik santri dan santriwati untuk menjadi seorang muslim yang

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.
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2) Mendidik santri dan santriwati agar berpengetahuan dan
berwawasan luas untuk menghadapi arus gelombang globalisasi
yang konflik.

3) Mencetak santri dan santriwati menjadi sosok muslim dan
muslimah yang memberikan contoh teladan dan membekali jiwa
mereka sebagai calon pemimpin di masa depan.

4) Memberikan pendidikan keagamaan bagi masyarakat yang tidak
mampu memberikan pendidikan terhadap putra dan putrinya keluar
daerah yang sudah barang tentu memerlukan biaya yang cukup

besar.

e. Pendidikan yang Diselenggarakan
1) Non formal

Pondok Pesantren Takhashush Diniyah menyelenggarakan
pendidikan non formal dari tingkatan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) sampai dengan tingkatan Ulya. Jumlah santri dan
santriwati yang belajar pada tingkat TPA pada tahun ajaran
2020/2021 sebanyak 50 orang dengan tenaga pengajar sebanyak 6
orang. Santri dan santriwati yang belajar pada tingkat Awaliyah
sebanyak 156 orang dengan tenaga pengajar sebanyak 7 orang.
Santri dan santriwati yang belajar pada tingkat Wustha sebanyak

362 orang dengan tenaga pengajar 13 orang dan santri dan



41

santriwati yang belajar pada tingkat Ulya sebanyak 234 orang

dengan tenaga pengajar sebanyak 12 orang

TABEL 4.1 DAFTAR MATA PELAJARAN NON FORMAL
PONDOK PESANTREN TAKHASHUSH DINIYAH

TINGKATAN | NO MATA PELAJARAN

Metode awalnya adalah menulis dan
membaca selama 1 semester

-

Lughatul Arabiyyah (Iimu Bahasa Arab)

Nah
Awaliyah and

Shorof

Hadits

Akhlak

Tauhid

Figih

Hadits

Tarikh (sejarah)

Ushul Hadits
Wustha

Ushul Figih

Ushul Tafsir

Tafsir

Nahu

Ol oI N0~ WO NN OO OODN

Shorof

(BN
o

Tafsir

Ushul Tafsir

Ulya Ushul Figih

AW |IDN| PP

Ushul Hadits
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TINGKATAN | NO MATA PELAJARAN
5 | Figih
g | Hadits
7 | Fara’id
g | Nahu
9 | Shorof
10 | Mantiq
11 | Balagah
12 | llmu ‘Arudh

Sumber data: Pondok Pesantren Takhashush Diniya, Juli 2021

2) Formal

Pendidikan formal yang diselenggarakan adalah program
wajar dikdas tingkat Wustha dan tingkat Ulya setara dengan SMP
dan SMA, pada tahun ajaran 2020/2021 santri dan santriwati yang
menempuh pendidikan formal pada program wajar dikdas tingkat
Wustha sebanyak 321 orang dengan tenaga pengajar 12 Orang dan
santri dan santriwati yang menempuh pendidikan formal pada
program wajar dikdas tingkat Ulya sebanyak 217 orang dengan

tenaga pengajar sebanyak 6 orang.

TABEL 4.2 DAFTAR MATA PELAJARAN FORMAL PONDOK
PESANTREN TAKHASHUSH DINIYAH

NO | MATA PELAJARAN

1. Matematika




3)
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NO | MATA PELAJARAN

o | llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

3. | llmu Pengetahuan Alam (IPA)

4 | Bahasa Inggris

5. | Bahasa Indonesia

6. | Pendidikan Pancasila dan Kewarganaraan (PPKn)

Sumber data: Pondok Pesantren Takhashush Diniyah, Juli 2021

Informal

Pendidikan informal yang diselenggarakan antara lain ialah

pengajian umum yang biasa dipimpin oleh pengasuh dan dihadiri

oleh semua santri/santriwati dan sebagian

alumni  pondok

pesantren serta warga sekitar, laki-laki di ruangan aula khusus

laki-laki dan perempuan di ruang aula khusus perempuan yang

biasa dilaksanakan rutin setiap hari pukul 07:00 sampai dengan

pukul 08:00 pagi sebelum proses belajar mengajar dilaksanakan

dengan memakai handycam dan disiarkan di televisi secara

langsung. Adapun jadwal kegiatannya sebagai berikut:

TABEL 4.3 JADWAL PELAKSANAAN PENDIDIKAN
INFORMAL PONDOK PESANTREN TAKHASHUSH

DINIYAH

NO | NAMA WAKTU KETERANGAN
KEGIATAN PELAKSANAAN

1 Pembacaan habsyi Sabtu Pagi Dilaksanakan

07.00-08.00
WITA

oleh santri
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NO | NAMA WAKTU KETERANGAN
KEGIATAN PELAKSANAAN
2 pembacaan gasidatul | Minggu Pagi Dilaksanakan
burdah 07.00-08.00 oleh santri
WITA
3 pembacaan maulid | Senin Pagi Dilaksanakan
al-azab 07.00-08.00 oleh santri
WITA
4 Pembacaan habsyi Selasa Pagi Dilaksanakan
07.00-08.00 oleh santriwati
WITA
5 pembacaan gasidatul | Rabu Pagi Dilaksanakan
burdah 07.00-08.00 oleh santriwati
WITA
6 pembacaan maulid | Kamis Pagi Dilaksanakan
al-azab 07.00-08.00 oleh santriwati
WITA

Sumber data: Pondok Pesantren Takhashush Diniyah, Juli 2021

Selain itu ada pelatihan kesenian terbang dan rawis,

muhadarah (pidato tiga bahasa), penyelenggaraan hari-hari besar

Islam seperti maulid Nabi Muhammad SAW, isra’ dan mi’raj, haul

KH. Zaini Abdul Ghani (Guru Sekumpul), haul Syekh Samman Al-

Madani dan kenaikan kelas, yang semuanya diatur oleh ISTD

(Ikatan Santri/Santriwati Pondok Pesantren Takhashush Diniyah)

secara mandiri.
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f. Kurikulum

Kurikulum yang digunakan Yayasan Pendidikan Islam Pondok
Pesantren Takhashush Diniyah pada bentuk pendidikan formal
mengikuti kurikulum pemerintah yakni dibawah naungan Kementerian
Agama dan Dinas Pendidikan, sedangkan kurikulum untuk pendidikan
non formal, Ustaz merujuk pada Kitab-kitab yang mereka ajarkan.
Adapun beberapa kitab-kitab yang gunakan diantaranya adalah Al
Mabadil Figiyah juz 1 dan juz 2, Jalalain, Fathul Qorib, Bajuri dan |

Anah.

g. Tenaga Pengajar
Tenaga pengajar yang ada di Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah sebanyak 38 orang, mayoritasnya adalah alumni dari Pondok
Pesantren Darussalam Martapura, Pondok Pesantren Sullamul Ulum
Dalam Pagar, Pondok Pesantren Al-Falah Banjarbaru, Bangil, Pondok
Pesantren Takhashush Diniyah, Pondok Pesantren Al Mursyidul amin,

IAIN, UNLAM, STAI Darussalam, MAN, Mesir dan Hadramaut.*

'Data Dokumen Profil Pondok Pesantren Takhashush Diniyah diperoleh dari Ustaz
Khairul Fahmi, Selaku Ketua Yayasan dan Bendahara Dana BOS , Pada Tanggal 15 Juli 2021.



h. Pengorganisasian Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
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TABEL 4.4 PENGURUS PONDOK PESANTREN TAKHASHUSH

DINIYAH
NO | NAMA JABATAN
1 KH. Abdan Hamid Pimpinan Umum
2 Ustaz Abul Hasan Penasehat Yayasan
3 Ustaz Khairul Fahmi Ketua Yayasan
4 Ustaz Muzakkin Rahmat Sekretaris Yayasan
5 Ustaz Abd Basit Bendahara TU
6 Ustaz Muzakkin Rahmat Bendahara Pembangunan
7 Ustaz Khairul Fahmi Bendahara Dana Bos
8 Ustaz Muzakkin Rahmat Kepala Tingkat Awaliyah
9 Ustaz Abds Basit Kepala Tingkat Wustha
10 | Ustaz Gusti Haini Kepala Tingkat Ulya
11 | Ustaz Hafis Ansari Panitia Ujian

Sumber data: Pondok Pesantren Takhashush Diniyah, Mei 2021

i. Staf Keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah dan
Tugasnya

memiliki tiga bendahara umum, yaitu:

Bendahara BOS

Bendahara Tata Usaha (TU)

: Ustaz Khairul Fahmi

: Ustaz H. Abd Basit

Bendahara Pembangunan : Ustaz Muzakin Rahmat

Staf keuangan di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
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Ustaz Khairul Fahmi adalah ketua yayasan sekaligus sebagai
bendahara dana BOS yang bertugas memegang, mencatat dan
mengeluarkan dana bantuan dari pemerintah. Ustaz H. Abd Basit
bertugas sebagai untuk melayani dan memegang dana dari pembayaran
SPP santri dan santriwati serta memberikan honor guru. Ustaz
Muzakin Rahmat bertugas sebagai pemegang dana bangunan yang
bersumber dari bantuan masyarakat bentuk penggalangan dana yang
ditujukan untuk pembangunan.

Penempatan bendahara dilakukan tiga tahun sekali, dalam
waktu tiga tahun itu ada pertanggungjawaban masa kerja, kemudian

diserahkan lagi kepada bendahara selanjutnya.?

J. Sarana dan Prasarana
Penyelenggaraan Pondok Pesantren “Takhashush Diniyah”
selalu berusaha dalam memajukan kualitas sarana dan prasarana,
semua itu dapat dilihat dengan beberapa penambahan gedung:

1) Tahun 1985 didirikan 4 buah gedung masing-masing berukuran
6X%7 meter persegi yang dibagi menjadi 3 buah ruang belajar dan 1
buah ruang administrasi/ kantor.

2) Tahun 1995 didirikan 3 buah ruang belajar masing-masing

berukuran 6x7 meter persegi dan 2 buah toilet.

“Wawancara dengan Ustaz Abd Basit Selaku Bendahara TU Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah Pada Tanggal 25 Mei 2021.
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4)

5)

6)

7)
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Tahun 2002 kembali didirikan bangunan berlantai 2 dengan 4 buah
ruang belajar dan 1 buah ruang aula.

Tahun 2004 kembali didirikan 3 buah ruang belajar semi permanen
masing-masingnya berukuran 6x7 meter persegi dan 2 buah toilet.
Tahun 2009 didirikan 6 buah kamar asrama dan 1 buah kamar
mandi.

Tahun 2010 didirikan 6 buah kamar asrama diperuntukan untuk
santriwati dan 2 buah kamar mandi serta 2 buah toilet.

Tahun 2014 kembali didirikan gedung dua lantai teridi dari 6 buah

ruang belajar.

8) Tahun 2015 kembali menambah 2 buah ruang belajar yang masing-

9)

masingnya memiliki ukuran 5x7 meter persegi , dan menambah 4
buah kamar asrama untuk santri dengan ukuran masing 3,5x7
meter.

Tahun 2016 kembali membangun asrama putri lantai 2 (8) buah

kamar dengan ukuran masing masing 3,5x7 meter persegi.

10) Tahun 2017 kembali membangun asrama putri lantai 2 (8) buah

kamar dengan ukuran masing masing 3.5x7 meter persegi.

11) Tahun 2018 kembali memperbaiki keseluruhan bangunan lama

(yang dibangun tahun 1985) menjadi bangunan berlantai 2 yang
terdiri dari 8 buah ruang belajar, 1 buah ruang perpustakaan dan 1

buah toilet.

12) Tahun 2018 membangun pagar beton putera dan puteri..



49

13) Tahun 2019 insya allah akan membangun (BLK) Balai Latihan

Kerja jurusan menjahit dan komputer (bantuan dari Kementerian

Ketenagakerjaan Rl 2019)

14) Tahun 2020 membangun

ruang kantor sekretariat terdiri dari 5

lantai 2 lantai untuk ruang kantor 3 lantai untuk BUMP sarang

walet bahan bangunan permanen atau beton dengan ukuran 12x12

meter.

15) Tahun 2021 direncanakan membangun mushola dengan bangunan

beton 3 lantai (lantai dasar digunakan untuk parkir, lantai 2 untuk

mushola santri dan lantai 3 untuk mushola santriwati.

TABEL 4.5 FASILITAS DI PONDOK PESANTREN

TAKHASHUSH DINIYAH

NO NAMA JUMLAH KONDISI
1. | Ruang belajar 29 Layak
5 Ruang kantor 1 Layak

kesekretariatan
Terlalu

3. | Ruang perpustakaan 1 sempit
4. | Ruang aula 1 Layak
5. | Asrama putra 11 kamar Layak
6. | Asrama putri 28 kamar Layak
7. | Wc dan kamar mandi 14 Layak
8. Meja dan kursi belajar 340 (perlu Layak

tambahan)

9. | Mejadan kursi kantor | 19 (perlu tambahan) Layak

10. | Lemari kantor 2 (perlu tambahan) Layak
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NO NAMA JUMLAH KONDISI
11. | Papan tulis 29 Layak
12. | Komputer 41 Layak
13. | Laptop 2 Layak
14. | Kipas angin 32 Layak
15. | Televisi 2 Layak
16. | Handycam 2 Layak
17. | Spiker 6 Layak
18. | Mikrofon 3 Layak
19. | Poskestren 1 Layak
20. | CCTV 8 Layak
1. | Tabung oksigen 1 Layak
22 | Mobil pick up 1 Layak
23. | Sumur bor 2 Layak
24 | Pintu gerbang putra 1 Layak
o5 | Pintu gerbang puteri 1 Layak

Sumber data: Pondok Pesantren Takhashush Diniyah, Juli 2021

TABEL 4.6 FASILITAS YANG BELUM DIMILIKI PONDOK
PESANTREN TAKHASHUSH DINIYAH

NO NAMA
1 |AC
2 | Telepon kantor dan Fex
3 | Mushola
4 | Lap IPA, Bahasa dan Komputer
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NO NAMA

5 | Fasilitas olahraga

6 | Rumah Kiai dan guru

7 Mobil dinas

g | Lafe SKill/BLK

Sumber data: Pondok Pesantren Takhashush Diniyah, Juli 2021

k. Kepemilikan

Nama Lembaga : Yayasan Pendidikan Islam Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah

Alamat . JI. Handil Gayam RT 02 RW 1 Desa Kampung
Baru Kecamatan Beruntung Baru, Kabupaten
Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan.

NSPP/NPSN : 510363030017/69950150

NPWP :00.592.474.1-732.000

Rekening : Bank BSI  Nomor. 1058103701 A/N YPI

Takhashush Diniyah

Unit Pelayanan Yayasan :

1) Tingkatan TPA Al- Banjary
2) Tingkatan Ula/ Awaliyah
3) Tingkatan Wustha

4) Tingkatan Ulya

5) Wajar Dikdas Tingkat Wustha
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6) Wajar Dikdas Tingkat Ulya®

Jumlah Santri dan santriwati Tahun 2020/2021 :
1) Non Formal : 802 orang

2) Formal : 538 orang

Jumlah Guru Tahun 2020/2021:
1) Non formal :36 orang

2) Formal: 19 orang

2. Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Desa
Kampung Baru Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten Banjar

Manajemen keuangan adalah kegiatan merencanakan, mengelola,
mengarahkan dan mengawasi kegiatan keuangan, seperti perolehan dan
dan penggunaan dana. Dalam sebuah lembaga pendidikan, baik itu
lembaga pendidikan formal maupun nonformal pengadaan sumber
keuangan merupakan salah satu hal yang esensial karena merupakan salah
satu sumber daya untuk membantu berjalannya sebuah kegiatan di
lembaga pendidikan. Di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah sumber
dananya 75% dari swadaya masyarakat mulai dari lahan hingga

pembangunannya. Untuk menunjang pendanaan pondok pesantren,

®Data Dokumen Profil Pondok Pesantren Takhashush Diniyah diperoleh dari Ustaz
Khairul Fahmi, Selaku Ketua Yayasan, Pada Tanggal 15 Juli 2021.
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Pondok Pesantren Takhashush Diniyah memiliki beberapa sumber dana
yaitu:
a. Unit Usaha Pondok Pesantren
1) Penyewaan tenda untuk acara perkawinan, hajatan dan lain-lain.
2) Pabrik penggilingan padi.
3) Tanah persawahan seluas 42 borungan (10 m x 10 m / 1 borungan)
b. Bantuan Donatur Tidak Tetap
1) Penggalangan dana berupa sumbangan tahunan yaitu sumbangan
bentuk padi yang biasanya dilakukan waktu musim panen. Untuk
padi yang didapatkan dari hasil penggalangan dana disimpan
terlebih dahulu menunggu hingga harga padi tersebut cukup mahal
untuk dijual.
2) Penggalangan dana berupa mengadakan acara undangan makan
atau saprah amal yang diadakan dua kali dalam setahun.
3) Penggalangan dana/ Sumbangan di pinggir jalan.
c. Bantuan Pemerintah
1) Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
2) Pengajuan Proposal
d. Bantuan Orang Tua Santri
1) Sumbangan Pembinaan Pendidikan (SPP santri)
2) Biaya pendaftaran santri baru
Dana yang didapatkan dari berbagai sumber tersebut dimanfaatkan

atau dialokasikan untuk beberapa tujuan, yaitu:
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a. Unit Usaha Pondok Pesantren
Dalam Pondok Pesantren Takhashush Diniyah sumber dana
yang didapatkan dari hasil sewa tenda dan penggilingan padi
digunakan untuk kemaslahatan guru yang telah meninggal dunia atau
pemberian tunjangan. Pemberian tunjangan ini diberikan selama tiga
kali, banyaknya jumlah tunjangan dihitung berapa lama atau berapa
tahun guru itu mengabdi di pondok pesantren tersebut dan digunakan
untuk pemeliharaan alat-alat unit usaha. Sedangkan hasil dari
persawahan dipergunakan untuk pembangunan gedung kelas dan lain-
lain untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.
b. Bantuan Donatur Tidak Tetap
Sumber dana yang diperoleh dari donatur tidak tetap
dipergunakan  untuk  pembangunan-pembangunan, misalkan
pembangunan pada ruang kelas, ruang kantor dan lain lain.
c. Bantuan Pemerintah
Sumber dana yang diperoleh dari pemerintah ialah dana BOS
dipergunakan untuk biaya operasional pesantren sedangkan dari
pengajuan proposal, dana yang didapatkan maka 100% digunakan
untuk suatu kegiatan yang telah diajukan sebelumnya.
d. Bantuan Orang Tua Santri
sumber dana yang diperoleh dari wali santri yaitu pembayaran

SPP dipergunakan untuk honor guru di pondok pesantren.
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e. luran santri dan santriwati

luran santri dan santriwati dilakukan setiap satu minggu sekali,
jumlahnya tidak menentu, dana yang didapatkan dari iuaran ini
digunakan untuk kegiatan hari-hari besar, misalnya seperti bulan
maulid, bulan rajab atau acara kenaikan kelas dan apabila ada wali
santri yang meninggal maka ada beberapa dana dari iuaran ini yang

diberikan kepada pihak keluarga.
Tujuan pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah ini adalah agar dapat menggunakan dana secara efektif dan efisien,
meminimalkan penyalahgunaan anggaran pondok (transparansi), Misalnya
untuk pembangunan maka pihak pondok pesantren transparansi artinya
terbuka dengan masyarakat berapa dana yang dikeluarkan dan dana yang
diperoleh dan dipergunakan untuk apa saja yang biasanya diumumkan di

akhir tahun.

a. Perencanaan Anggaran
Pengelolaan keuangan Pondok Pesantren Takhashush diniyah
dikelola secara menyeluruh oleh staf keuangan dan disetujui oleh
pengasuh atau pimpinan pondok pesantren. Dalam merencanakan
anggaran di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah dilaksanakan tiap
akhir tahun ajaran atau setiap setahun sekali, untuk merencanakan
kegiatan apa yang dilaksanakan kedepannya dibahas dalam rapat

yang dihadiri oleh pimpinan beserta staf-staf pondok pesantren. Dalam
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rapat tersebut setiap masing-masing staf memberikan usulan kegiatan
atau program apa yang akan datang untuk dikaji. Kemudian disusun ke
dalam Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja Pondok Pesantren
(RAPBPP). Semua kegiatan yang telah diprogramkan akan disahkan,
setelah RAPBPP disahkan kemudian ditetapkan menjadi Rencana
Kegiatan dan Anggaran Pondok Pesantren (RKAPP). Sumber dananya
diambil dari dana bangunan atau dari uang kas yang ada dan bantuan
dari pemerintah yaitu dana BOS. Jika dalam perencanaan tersebut
dana yang dimiliki tidak cukup atau tidak sesuai dengan rencana
kegiatan maka akan dicarikan solusinya.

Semua kegiatan yang ada di Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah saling keterkaitan, antara satu sama lain baik itu kegiatan
pendidikan dan pembelajaran, kegiatan asrama dan lain-lainnya.
Meskipun demikian untuk Pengelolaan keuangan setiap kegiatan
memiliki pertanggungjawaban masing-masing agar tidak campur

aduk.*

*Wawancara dengan Ustaz Abd Basit Selaku Bendahara TU Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah Pada Tanggal 1 Juni 2021.
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GAMBAR 4.2 RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN
PONDOK PESANTREN TAKHASHUSH DINIYAH
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Sumber data: Arsip Laporan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Tahun Anggaran 2019
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b. Pelaksanaan Anggaran
Sesudah membuat perencanaan anggaran maka tahapan
berikutnya adalah melakukan pelaksanaan terhadap anggaran. Tujuan
dari melakukan pelaksanaan ini yaitu upaya agar dapat mewujudkan
rencana ke dalam tindakan yang nyata untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan pendanaan ini akan ada kelompok
kerja yang bertanggung jawab untuk setiap program kegiatan. Dalam
pelaksanaan keuangan di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
terdapat dua jenis kegiatan yaitu penerimaan dan pengeluaran.
1) Penerimaan
Penerimaan yang didapatkan Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah bersumber dari penerimaan rutin dan non
rutin. Penerimaan rutin berasal dari Sumbangan Pembinaan
Pendidikan (SPP) santi/santriwati selama 1 tahun dan tidak ada
syahriahnya (SPP bulanan) yang digunakan untuk pembayaran
honor guru. Dan bantuan dari pemerintah daerah untuk honor guru
yang rutin diterima per 6 bulan sekali, Sementara untuk
penerimaan non rutin bersumber dari sumbangan pemerintah,
sumbangan masyarakat, pendapatan dari hasil dari unit usaha yang
digunakan untuk pendidikan di Pondok Pesantren dan tunjangan
untuk guru yang telah meninggal dunia.
Dalam pelaksanaan penerimaan ini, penerimaan dana

dilakukan oleh masing-masing bendahara, bendahara BOS
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menerima dana bantuan dari pemerintah yaitu dana BOS,
bendahara TU pondok menerima dana dari sumbangan masyarakat
seperti SPP santri putra dan putri sedangkan bendahara
pembangunan menerima dana dari penggalangan dana yang
ditujukan untuk pembangunan seperti dana dari acara undangan
makan atau saprah amal dan sumbangan tahunan. Dalam
penerimaan tersebut bendahara melakukan pencatatan setiap dana
yang masuk yaitu berisi tanggal, asal dana dan jumlah dana yang
diterima. Dana yang masuk ke dalam catatan kemudian dicatat
kembali ke dalam buku besar untuk dapat dilihat berapa banyak
dana yang diterima setiap hari, setiap bulan dan setiap tahunnya.
Penerimaan keuangan Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah pertahunnya dari bermacam sumber ialah sekitar:
a) SPP santri/santriwati
Biaya SPP santri/santriwati per orang sebesar Rp.400.000 per
tahun. pemasukan dari jalur SPP kurang lebih Rp.300.000.000.
b) Pendaftaran santri baru putra dan putri
Penerimaan dana dari pendaftaran santri baru putra dan putri
pertahunnya kisaran Rp.22.000.000.
c) Bantuan masyarakat
Penerimaan dana dari sumbangan masyarakat biasanya tidak
menentu pertahunnya kisaran Rp.150.000.000.

d) Bantuan Pemerintah
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Penerimaan dana dari sumbangan pemerintah yakni Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) berkisar Rp. 250.000.000

Unit usaha

Pemasukan dari hasil penggilingan padi dan sewa tenda
biasanya berkisar =~ Rp.12.000.000. dan hasil dari usaha
persawahan berkisar sekitar Rp.50.000.000

Penggalangan dana dari acara undangan makan atau Saprah
amal

Penerimaan dari acara kegiatan undangan makan atau Saprah
amal biasanya berkisar sekitar Rp. 150.000.000 dalam 1 kali
acara kegiatan, pondok pesantren mengadakan saprah amal 2
kali dalam setahun, jadi pendapatan pertahun dari saprah amal
kurang lebih Rp.300.000.000.

luran santri dan santriwati

luran santri dan santriwati dilakukan setiap satu minggu sekali,

jumlahnya tidak menentu.

Pengeluaran

Pengeluaran keuangan di Pondok Pesantren Takhashush

Diniyah mencakup pengeluaran rutin dan non rutin, pengeluaran

rutin merupakan bayaran yang dikeluarkan tiap bulan atau tiap

tahun. Pengeluaran non rutin merupakan keperluan pondok

pesantren yang tidak terduga atau juga keperluan yang telah

direncanakan sebelumnya. Pelaksanaan pengeluaran sama halnya
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dengan pelaksanaan penerimaan dilakukan oleh bendahara BOS,

bendahara TU pondok dan bendahara pembangunan.

Semua dana yang dikeluarkan harus ada persetujuan dari

pengasuh atau  pimpinan pondok pesantren terlebih dahulu

terkecuali untuk honor guru. Ada beberapa tahapan agar dana

tersebut dapat dikeluarkan atau dicairkan yakni:

a)

b)

Setiap permintaan dana yang dikeluarkan untuk memenuhi tiap
kegiatan di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah ditulis ke
dalam lembar permintaan pengeluaran dana yang berbentuk
usulan yang didalamnya memuat rincian dan jumlah dana yang
diperlukan dan kegunaannya yang ajukan oleh penanggung
jawab kegiatan.

Orang yang mengajukan permintaan pengeluaran dana atau
penanggung jawab kegiatan mengajukan usulan tersebut
kepada Pimpinan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah untuk
mendapatkan persetujuan pengeluaran dana. Pimpinan pondok
ketika mendapatkan lembar usulan tersebut maka pimpinan
melakukan pemeriksaan terlebih dahulu terhadap kegunaan dan
jumlah dana yang diperlukan. kemudian pimpinan pondok
dapat memberikan persetujuan/ tanda tangan. Dengan adanya
persetujuan dari pimpinan pondok tersebut artinya ada suruhan

kepada bendahara umum untuk mengeluarkan dana.
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c) Setelah penanggung jawab kegiatan mendapatkan persetujuan
dari pimpinan pondok, selanjutnya mengajukan kepada
bendahara. Kemudian Bendahara pemeriksan usulan tersebut
dengan teliti apakah usulan permintaan dana tersebut sudah
benar dapat persetujuan dari pimpinan pondok.

d) Setelah bendahara mengetahui bahwa usulan tersebut telah
disetujui. Maka selanjutnya bendahara memberikan dana
tersebut kepada penanggung jawab kegiatan yang kemudian
dapat dibelanjakan untuk kebutuhan pondok pesantren.

Pengeluaran keuangan Pondok Pesantren Takhashush per
tahun biasanya berkisar:

a) Honor guru dan karyawan : Rp. 240.000.000

b) Biaya bangunan kurang lebih : Rp. 300.000.000

c) Operasional pesantren kurang lebih  : Rp. 250.000.000

d) Perawatan unit usaha : Rp. 2.000.000

e) Konsumsi guru : Rp.40.000.000°

c. Pengawasan ( Controlling)
pengawasan adalah cara yang wajib dilaksanakan dalam
mengelola keuangan pesantren. Pengawasan ini dapat dilaksanakan

sesuai dengan kebutuhan dan kewenangan. Dalam pelaksanaan

®Wawancara dengan Ustaz Khairul Fahmi, Selaku Ketua Yayasan dan Bendahara Dana
BOS Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Pada Tanggal 1 Juni 2021.
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pengawasan keuangan di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
evaluasi terhadap laporannya dilakukan tiap tiga bulan sekali untuk
meninjau apakah ada kesalahan-kesalahan yang harus diperbaiki.
Sedangkan untuk pelaksanaan pengawasan pada setiap penerimaan
dana dan pengeluaran dicatat ke dalam berita acara yang
ditandatangani oleh penanggung  jawab, bendahara dan pihak
penerima dana. Guna dapat diketahui berapa pengeluaran dan
penerimaan keuangan Pondok Pesantren Takhashush Diniyah.

Pondok Pesantren Takhashush Diniyah melakukan pengawasan
secara eksternal dan internal, pengawasan secara eksternal dilakukan
oleh pihak pemerintah yang mempunyai wewenang untuk mengawasi
yaitu Kementerian Agama, sedangkan pengawasan secara internal
yaitu pengawasan terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di lingkungan
yayasan pondok, pengawasan ini dilaksanakan oleh pengurus Pondok

Pesantren Takhashush Diniyah.

. Pemeriksaan (Auditing)

Pemeriksaan (auditing) adalah serangkaian kegiatan yang
bertujuan mengevaluasi laporan keuangan agar semuanya dapat
terlaksana sesuai dengan rencana, dilakukan secara teratur dan dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuan. Semua ini sangat penting untuk
dilaksanakan agar dapat terealisasi sesuai dengan sasaran dan tidak ada

penyimpangan. Dalam pemeriksaan keuangan di Pondok Pesantren
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Takhashush Diniyah tim pemeriksa dari pondok pesantren akan
melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan apakah dalam
pelaporan dana yang digunakan sudah sesuai atau belum dengan
memeriksa bukti-bukti dan laporan pertanggungjawaban. Apabila
dalam laporan pertanggungjawaban belum sesuai ataupun ada
kekeliruan dalam penulisan baik itu nominal maupun tanggal
penggunaan dana tersebut maka pondok pesantren diharuskan
memperbaikinya dan apabila ada penyimpangan terhadap dana
tersebut maka akan ditindaklanjuti.

Setelah diperiksa oleh pihak pondok pesantren kemudian
diserahkan kepada Tim Pemeriksa Inspektorat Jenderal Kementerian
Agama Republik Indonesia untuk mengaudit dengan melihat
berdasarkan hasil pengujian dokumen dan konfirmasi terhadap
penggunaan dana BOS apakah tujuan dari program BOS yang telah
ditetapkan telah mencapai nilai yang maksimal. dilihat dari notisi hasil
program kinerja program BOS Dalam pelaksanaan pemeriksaannya
auditor menilai beberapa aspek, yaitu:

1) Tepat sasaran
Dalam aspek tepat sasaran Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
memperoleh nilai 13,130 dari nilai maksimal 15,000, karena
Pondok Pesantren Takhashush Diniyah belum menetapkan santri

miskin yang dibebaskan dari segala jenis iuran.
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Dalam aspek tepat jumlah memperoleh nilai 19,200 dari nilai

maksimal 20,000 karena alokasi dana BOS tidak sesuai dengan

jumlah santri dengan rincian:

No | penerimaan | Jumlah | Ditransfer ke | Seharusnya | Selisih
Siswa | Rekening

1 | Tahap | 321 126.000.000 | 160.500.000 | -34.500.000

2 | Tahap Il 339 126.000.000 | 169.500.000 | -43.500.000

Sumber data: Arsip Notisi Hasil Kinerja Program BOS Pada Pondok
Pesantren Takhashush Diniyah Tahun Anggaran 2019, Maret 2020

3) Tepat waktu

Dalam aspek tepat waktu memperoleh nilai 5,000 dari nilai

maksimal 10,000 karena;

a) Pencairan dan penyaluran dana BOS tidak sesuai dengan waktu

yang ditentukan dalam juknis, yaitu tahap 2 disalurkan pada

tanggal 14 Oktober 2019, dari yang seharusnya paling lambat

minggu keempat bulan September.

b) Laporan pertanggungjawaban dana BOS baru diserahkan

kepada pengelola BOS Kantor Kementerian agama Kabupaten

Banjar pada tanggal 23 Maret 2020, dari yang seharusnya

paling lambat tanggal 8 januari 2020.

4) Tepat guna

Dalam aspek tepat guna memperoleh nilai 22,500 dari nilai

maksimal 30,000 karena terdapat penggunaan dana BOS yang
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digunakan tidak sesuai dengan juknis, yaitu pada kegiatan Ulangan
dan Ujian, terdapat penggunaan dana BOS untuk belanja yang
tidak sesuai dengan komponen-komponen pembiayaan yang dapat

dibiayai menggunakan dana BOS, dengan rincian:

No | Uraian Realisasi Anggaran (Rp)

1 Honor  Pengawas ujian | 1.800.000
semester genap TP 2018/
2019

2 Honor pengisi buku raport | 2.407.500
hasil ujian semester genap
TP 2018/2019

3 Honor  Pengawas  ujian | 1.800.000
semester genap TP 2019/
2020

4 Honor pengisi buku raport | 2.407.500
hasil ujian semester genap
TP 2019/2020

Sumber data: Arsip Notisi Hasil Kinerja Program BOS Pada Pondok
Pesantren Takhashush Diniyah Tahun Anggaran 2019, Maret 2020

5) Tepat administrasi.
Dalam aspek tepat administrasi memperoleh nilai 23,610 dari nilai
maksimal 25,000, karena;
a) Uraian dalam nota dan kuitansi pelaksanaan ujian belum terinci
peruntukannya.
b) Laporan hasil pelaksanaan hasil kegiatan belum dibuat.
Setelah Pondok Pesantren Takhashush Diniyah menerima
notisi hasil audit kinerja program BOS dari Tim Audit Inspektorat

Kementerian Agama, kemudian pihak pondok pesantren melakukan
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rapat tanggapan dan komitmen notisi hasil audit kinerja program BOS
yang dihadiri oleh bendahara BOS serta beberapa guru. Kementerian
Agama Kabupaten Banjar hanya bertugas sebagai monitoring. Adapun
dana yang bersumber dari sumbangan masyarakat dan lain-lain,
pemeriksaannya hanya berupa laporan penggunaan-penggunaan dana

seperti bukti kuitansi oleh pimpinan pondok.

Pelaporan (Reporting)

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu
lembaga yang bisa dipakai untuk menunjukkan Kkinerja lembaga
tersebut mulai dari penerimaan maupun pengeluaran dilakukan setiap
tahun. Begitu halnya yang terjadi di Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah pelaporan yang dilakukan pondok pesantren setiap setahun
sekali yang pada dasarnya dibuat catatan setiap bulan guna membuat
laporan pertahun. Pada Pondok Pesantren Takhashush Diniyah dalam
laporan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dilaporkan mulai dari
rencana kegiatan anggaran, realisasi kegiatan anggaran, buku kas
umum, buku pembantu kas, buku pembantu bank, buku pembantu
pajak dan bukti kuitansi atau bukti pembayaran beserta lampiran foto
barang. Sedangkan dalam laporan keuangan pondok dananya yang
bersumber dari bantuan masyarakat dilaporkan bendahara kepada
pimpinan pondok vyaitu laporan yang berisi pemasukan dan

pengeluaran setiap harinya, misalkan pada bangunan, bahan apa yang
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dibeli, kemudian jumlah barang, harga barang dan dimana membeli
barang tersebut.

Dalam penggunaan dana akan dipertanggungjawabkan kepada
sumber dana, apabila ada dana yang bersumber dari masyarakat dan
yayasan maka dana tersebut akan dipertanggungjawabkan kepada
masyarakat dan yayasan. Dan apabila ada dana yang bersumber dari
pemerintah, maka akan dipertanggungjawabkan juga kepada
pemerintah yang terlibat, dengan melampirkan foto barang dan

lampiran kuitansi.®

B. Pembahasan

1. Analisis Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah Desa Kampung Baru Kecamatan Beruntung Baru

Kabupaten Banjar
Manajemen keuangan pesantren adalah aktivitas mengelola
keuangan pesantren. aktivitas-aktivitas pada manajemen keuangan
diantaranya ialah mendapatkan dan memanfaatkan dana. pada pasal 2
ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 dan pasal 46 ayat 1
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, ada tiga sumber dana pendidikan
yaitu dari: pemerintah pusat, pemerintah daerah dan dana dari masyarakat.

Inilah yang terjadi di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah dalam

memperoleh sumber dana yaitu dari:

®\Wawancara dengan Ustaz Abd Basit selaku Bendahara TU Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah Pada Tanggal 10 Juli 2021.
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a. Pemerintah pusat
b. Pemerintah daerah
c. Bantuan masyarakat
d. Hasil dari unit usaha.

Dari beberapa sumber dana tersebut memiliki peran yang penting,
diantaranya adalah sebagai penyokong pendanaan Pondok Pesantren
Takhashush  Diniyah  dalam  penyelenggaraan  program-program
kegiatannya untuk memajukan pesantren. Selain itu Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah juga menerapkan fungsi manajemen keuangan, mulai

dari perencanaan anggaran pelaksanaan sampai dengan pelaporan.

a. Analisis Perencanaan Anggaran Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah

Dalam mengelola keuangan yang pertama dilakukan adalah
membuat perencanaan anggaran terlebih dahulu. Perencanaan
anggaran sekolah adalah suatu aktivitas merencanakan perolehan dana
yang dimiliki dan dalam penggunaannya agar dapat membantu
kegiatan pembelajaran di sekolah. Dalam merencanakan anggaran
kepala sekolah hendaklah dapat menyusun Rencana Anggaran dan
Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBS), oleh karena itu kepala sekolah
mengetahui sumber-sumber dana yang merupakan sumber daya
sekolah. Dalam perencanaan keuangan Pondok Pesantren Takhashush

Diniyah berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
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Bendahara TU pondok bahwa perencanaan keuangan yang
dilaksanakan pondok pesantren adalah dengan melakukan rapat akhir
tahun untuk melakukan perundingan antara pimpinan serta staf- staf
pondok, membahas program kegiatan yang akan dilaksanakan di tahun
berikutnya yang kemudian dimasukkan ke dalam Rencana Anggaran
dan Pendapatan Belanja Pondok Pesantren (RAPBPP) dan disahkan
menjadi Rencana Kegiatan dan Anggaran Pondok Pesantren (RKAPP)
Dalam penyusunan anggaran pada dasarnya sumber dananya diambil
dari dana bangunan atau dari uang kas yang ada dan bantuan dari
pemerintah yaitu dana BOS.

Menurut penulis perencanaan anggaran yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Takhashush Diniyah sudah baik yaitu dengan
melakukan penyusunan terhadap Rencana Kegiatan dan Anggaran
Pondok Pesantren (RKAPP) sehingga dapat memberikan arahan dalam

melaksanakan kegiatan.

. Analisis Pelaksanaan Anggaran Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah

Pelaksanaan Keuangan adalah suatu proses dari siklus
anggaran, dimulai dari perencanaan anggaran, pelaksanaan anggaran
hingga pelaporan. Pelaksanaan dilakukan dalam rangka mewujudkan

suatu kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang sudah direncanakan



71

sebelumnya. Kegiatan pelaksanaan anggaran yang dilaksanakan oleh

Pondok Pesantren Takhashush diniyah adalah sebagai berikut:

1) Penerimaan

2)

Kegiatan penerimaan yang dilakukan pondok pesantren
Takhashush Diniyah berasal dari penerimaan rutin dan non rutin.
Kegiatan penerimaan dilakukan oleh Bendahara BOS, bendahara
TU Pondok dan bendahara pembangunan, masing-masing
bendahara memiliki tanggung jawab melakukan pencatatan setiap
dana yang diterima, kemudian dimasukkan ke dalam buku besar
untuk mengetahui besarnya dana yang diterima setiap hari, setiap
bulan dan setiap tahunnya. Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
dalam melaksanakan kegiatan penerimaan dana bersumber dari:

a) SPP santri putra dan putri

b) Pendaftaran santri putra dan putri
c) Bantuan dari masyarakat

d) Bantuan dari pemerintah .
Pengeluaran

Pengeluaran dana di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
sama seperti biasanya yakni digunakan untuk semua kegiatan
pondok pesantren diantaranya digunakan untuk pembelian Alat
Tulis Kantor (ATK), meningkatkan kualitas pondok pesantren,
honor guru dan perencanaan pembelajaran. Setiap dana yang

dikeluarkan oleh bendahara harus disetujui oleh pimpinan Pondok
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Pesantren Takhashush Diniyah. Dalam pengeluarannya memiliki
tahapan-tahapan yang harus dipenuhi sehingga dana tersebut dapat
diperbelanjakan. Setiap dana yang dibelanjakan haruslah disertai
bukti-bukti yang kuat misalnya nota atau kuitansi agar dapat
dimasukkan ke dalam laporan.

Menurut penulis dalam pelaksanaan keuangan yang
dilakukan oleh Pondok Pesantren Takhashush Diniyah sudah
cukup baik dilihat dari hasil temuan bahwa setiap dana yang
dikeluarkan harus ada persetujuan dari pimpinan pondok pesantren
dan dipakai sesuai dengan kebutuhan pendidikan di pondok
pesantren, serta mempunyai tahapan-tahapan dan pertimbangan
dalam pengeluaran dana hingga dapat dibelanjakan. Namun, dalam
penerimaan keuangan di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
masih jauh dari target yang diharapkan, dilihat dari belum
bebasnya pondok pesantren terhadap hutang dalam pengadaan
barang. Dalam hal ini, Pondok Pesantren Takhashush Diniyah
untuk memaksimalkan dana tersebut vyaitu dengan
mengedepankan program prioritas dalam sebuah proses
pendidikan. Dan dalam praktek pengeluarannya sudah bisa
dikatakan optimal dilihat dari kerja yang mengutamakan program

prioritas dalam sebuah proses pendidikan.
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c. Analisis Pengawasan Anggaran Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah

Dalam sebuah kegiatan perlu adanya evaluasi guna mengetahui
hasil yang diperoleh. Pengawasan terhadap manajemen keuangan
Pondok Pesantren Takhashush Diniyah dilakukan secara internal dan
eksternal, pengawasan internal dikoordinir langsung oleh pimpinan
pondok pesantren sedangkan pengawasan eksternal dilakukan oleh
Kementerian Agama.. Menurut penulis pengawasan ini sudah cukup
baik dengan menggunakan teknik pengawasan langsung dan
pengawasan tidak langsung. Pengawasan langsung dilakukan oleh
pimpinan pondok pesantren yaitu berupa pengawasan pada pencatatan
penerimaan dan pengeluaran dana guna dapat diketahui berapa
pengeluaran dan penerimaan keuangan pondok pesantren. Sedangkan
pengawasan tidak langsung dilakukan oleh Inspektorat Jenderal
Kementerian Agama yaitu pengawasan terhadap laporan dana BOS
setiap akhir tahun ajaran yang kemudian diberikan hasil audit kinerja
BOS Pondok Pesantren Takhashush Diniyah. Pengawasan tersebut
dilakukan guna dapat memperbaiki kesalahan dan kekeliruan untuk

kegiatan selanjutnya.

d. Analisis Pemeriksaan Anggaran Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah

Setelah merencanakan dan melaksanakan anggaran, selanjutnya

diperlukan adanya pemeriksaan terhadap anggaran. Dalam sebuah
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lembaga pemerintah atau instansi, pemeriksaan anggaran atau
pemeriksaan keuangan adalah suatu cara untuk memverifikasi dan
memeriksa kebenaran, keaslian dan keabsahan dokumen sebagai bukti
bahwa telah terjadi sebuah transaksi dan mencari setiap pencatatan
terhadap semua buku yang digunakan, baik penerimaan maupun
pengeluaran keuangan. pemeriksaan keuangan Pondok Pesantren
Takhashush Diniyah dilakukan oleh Tim Audit Inspektorat Jenderal
Kementerian Agama, pemeriksaan ini bertujuan untuk mengendalikan
pengeluaran yang tidak perlu, sehingga dengan adanya pemeriksaan ini
dapat menghindari penganggaran yang tidak perlu dan menghindarkan
dari adanya penyimpangan dana.

Adapun dilihat dari teori fungsi manajemen keuangan sekolah
yang dibahas pada bab sebelumnya, terdapat dua jenis pemeriksaan
yang diterapkan oleh Pondok Pesantren Takhashush Diniyah dalam
melakukan pemeriksaan keuangan yaitu pemeriksaan laporan
keuangan dan pemeriksaan operasional. pemeriksaan laporan
keuangan memiliki tujuan untuk memastikan bahwa dalam laporan
keuangan semua informasi yang dibandingkan dan dapat dikonfirmasi,
disajikan dengan kriteria tertentu, pemeriksaan laporan keuangan yang
dilakukan oleh Pondok Pesantren Takhashush Diniyah ialah
menyesuaikan dan mengecek terhadap laporan keuangan dengan bukti-
bukti penggunaan dana yang ada. Sedangkan pemeriksaan operasional

yaitu tinjauan terhadap sebagian proses dan metode operasional



75

organisasi untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi organisasi
tersebut. Pemeriksaan operasional ini dikerjakan oleh Tim Inspektorat
Jenderal Kementerian Agama adalah menilai efisiensi dan efektivitas
terhadap penggunaan dana BOS, dengan menilai beberapa aspek, yaitu
tepat sasaran memperoleh nilai 13,130 dari nilai maksimal 15,000,
tepat jumlah memperoleh nilai 19,200 dari nilai maksimal 20,000,
tepat waktu memperoleh nilai 5,000 dari nilai maksimal 10,000, tepat
guna mmperoleh nilai 22,500 dari nilai maksimal 30,000 dan tepat
administrasi memperoleh nilai 23,000 dari nilai maksimal 25,000.
Menurut penulis pemeriksaan ini sudah cukup baik, karena
dengan adanya pemeriksaan ini dapat meminimalisir penyalahgunaan
dana dan dapat menjadi bahan evaluasi untuk Pondok Pesantren
Takhashush diniyah agar dapat menggunakan dana lebih efektif dan

efisien ditahun yang akan datang.

. Analisis Laporan Keuangan Pondok Pesantren Takhashush
Diniyah

Pertanggungjawaban  keuangan di  Pondok  Pesantren
Takhashush Diniyah berupa laporan. Pelaporan bendahara kepada
pimpinan pondok pesantren dilakukan setiap tahun yang pada dasarnya
dicatat tiap hari guna membuat laporan pertahun. Dalam laporan dari
dana BOS pelaporannya mulai dari perencanaan kegiatan anggaran

sampai dengan lampiran foto barang, begitupun laporan dana yang
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berasal dari sumbangan masyarakat dilaporkan secara rinci dan
transparan dengan melakukan pengumuman di akhir tahun. Laporan
tersebut menjadi salah satu tolak ukur apakah kegiatan yang telah
direncanakan sebelumnya telah tercapai secara efektif dan efisien.

Di Pondok Pesantren Takhashush Diniyah Laporan
keuangannya sudah cukup baik, ketika setiap dana yang diterima
maupun yang dikeluarkan dimasukkan dalam catatan Walaupun dalam

pencatatan-pencatatan keuangannya masih belum teratur.



